
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

 Penciptaan skenario “Memori” ini berasal dari ide ingin mengangkat tema 

sebuah penyakit yang terbilang unik, karena kebanyakan penderitanya akan 

mengalami perubahan perilaku yang signifikan. Alzheimer adalah penyakit yang 

biasa disebut orang-orang sebagai penyakit pikun, tetapi alzheimer bukanlah hanya 

sekedar pikun karena penderitanya akan mengalami penurunan fungsi tubuh dan 

juga otak. Perjuangan pasien dalam menghadapi penyakit alzheimer adalah juga 

merupakan perjuangan caregivernya dalam mendampingi pasien, karena menjadi 

perawat bagi pasien alzheimer ternyata tidaklah mudah. 

 Setelah mendapatkan ide awal tentang tema apa yang akan diangkat dalam 

skenario, dari sinilah tahap-tahap selanjutnya menjadi lebih intens yaitu dengan 

melakukan riset yang yang lebih mendalam tentang penyakit alzheimer dan juga 

mencari referensi kisah para caregiver yang menarik untuk diceritakan kembali ke 

dalam skenario.  

 Sudut pandang penceritaan skenario “Memori” dibawakan oleh tiga tokoh 

utama yang merupakan caregiver atau perawatnya. Penggunaan konsep multiplot 

pada skenario “Memori” menciptakan tiga plot utama yang berdiri sendiri dan 

dibawakan oleh tiga tokoh utama. Ketiga plot utama ini mendapatkan porsi 

penceritaan yang sama rata dimulai dari pengenalan, penggawatan, klimaks, sampai 

dengan anti klimaks. Penggunaan konsep multiplot sangat memadai untuk 

menggambarkan tiga variasi cerita dari tiga tokoh utama yang memiliki latar 

belakang kisah yang berbeda-beda. 

 Konflik batin digunakan pada skenario untuk menunjukkan pergolakan batin 

para caregiver dalam merawat pasien. Konflik batin yang dialami para tokoh utama 

pada skenario diungkapkan secara visual dan verbal, yaitu ada yang diungkapkan 

secara jelas melalui dialog dalam cerita seperti pada tokoh utama Dewi, tapi ada 

juga konflik batin pada tokoh utama yang tidak diungkapkan secara eksplisit 
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melalui dialog, hanya melalui visual saja yaitu adegan dan ekspresi, seperti pada 

tokoh utama Noviana dan Rosa. 

 

B.   Saran 

 Proses perwujudan karya skenario “Memori” telah selesai. Terdapat beberapa 

saran untuk membantu dalam penciptaan skenario film kedepannya menjadi karya 

yang lebih baik yaitu, melakukan riset tentang objek yang diangkat sangat penting 

untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan mendalam. Dalam penciptaan 

karya ini terdapat beberapa kendala yang terjadi, salah satunya adalah tidak dapat 

melakukan wawancara langsung dengan objek karena keterbatasan waktu, untuk 

penulis skenario yang memiliki waktu  yang memadai disarankan untuk melakukan 

wawancara atau observasi langsung untuk memperkaya data atau informasi tentang 

oebjek yang diangkat. 

 Sebelum masuk pada proses penulisan skenario ide cerita harus sudah matang 

dan dipastikan pembagian babak awal, pertengahan, dan akhir sudah tepat untuk 

membuat cerita berjalan sesuai dengan grafik cerita yang digunakan. 

Pertimbangkanlah unsur sebab akibat dengan tepat dalam mengubah sebuah cerita 

kronologis menjadi sebuah cerita non-linier. Penggunaan teknik flashback sangat 

membantu untuk menunjukkan peristiwa pada masa lalu, oleh karena itu harus 

ditempatkan pada waktu dan momen yang tepat dan dengan transisi yang tepat agar 

tidak membingungkan penonton.  

 Penggunaan konflik batin pada konsep cerita bisa saja membingungkan 

penonton, oleh karena itu perlu dilakukan pengungkapan konflik batin yang tepat 

agar penonton bisa mengerti apa yang sedang dirasakan oleh karakter dalam film, 

pengungkapan konflik batin bisa melalui ekspresi, adegan, ataupun dialog. Dalam 

skenario ini menggunakan format skenario Cole dan Haag yang memperbolehkan 

penggunaan keterangan teknis kamera, akan tetapi pilihlah keterangan penggunaan 

teknis kamera yang terpenting dan mendukung jalannya cerita.
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